Jurnal JPILKOM, 2 (4) (2024), ISSN: 3025-6887 (Online)
Jurnal JPILKOM (Jurnal Penelitian llmu Komputer)

Journal homepage: https://jpilkom.org

EVALUASI KINERJA GURU DI SMK DARUTTANWIR PUYUNG
MENGGUNAKAN METODE WASPAS

Apriana Irawati', Firman Maulana?, Ilham Kusuma®, Dwi Zahira*, Wahyu Kurnia®, Nanang®
123458program Studi Teknik Informatika, Sistem Informasi, STMIK Lombok
E-mail; “arianairawati29@gmail.com, *firmanmaulanastmik@gmail.com, %ilhampmb114@gmail.com,
“wizahira05@gmail.com, "wahyu19902001@gmail.com, ®nanangmashud8@gmail.com

Article Info ABSTRAK

. . . Satu Evaluasi kinerja guru berperan sangatsignifikan dari mencapai Mutu
Article history: akdemik. Guru dari berkinerja baik berkontribusi langsung pada
Received Dec 18, 2024 pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini semata mata untuk bahan
Revised Dec 25, 2024 mengevaluasi  kinerja guru di SMK Daruttanwir Puyung dengan
Accepted Dec 30, 2024 menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment

(WASPAS), yang menggabungkan Teknik Weight Sum Model (WSM) dan

Weight Product Model (WPM) untuk menghasilkan evaluasi yang lebih
Kata Kunci: akurat. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data kinerja guru

berdasarkan lima kriteria: kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
Penilaian Kinerja kepribadian, dan disiplin kerja. Data dianalisis menggunakan tahapan
Guru metode WASPAS, termasuk normalisasi data, perhitungan nilai kriteria,

SMK Daruttanwir Puyung
Sistem Pendukung Keputusan

dan penentuan peringkat. Hasil menunjukkan bahwa guru dengan kode
alternatif A2 memiliki nilai tertinggi sebesar 1,962, sehingga dinyatakan

Metode WASPAS sebagai guru dengan kinerja terbaik. Sistem berbasis metode WASPAS ini
mampu memberikan solusi efektif untuk mendukung penilaian kinerja guru
secara objektif dan komprehensif.

Keywords: ABSTRACT

Teacher performance assessment plays a crucial role in achieving quality
education. Teachers with excellent performance directly contribute to
learning objective attainment. This study aims to evaluate teacher
performance at SMK Daruttanwir Puyung using the Weighted Aggregated
Sum Product Assessment (WASPAS) method, combining Weight Sum
Model (WSM) and Weight Product Model (WPM) for accurate
evaluation.The research collected teacher performance data based on five
criteria:  pedagogical competence, professionalism, social skills,
personality, and work discipline. Data analysis employed the WASPAS
method, including data normalization, criterion value calculation, and
ranking determination. Results indicate that teacher A2 achieved the
highest score (1.962), outperforming peers. The WASPAS-based system
provides an effective solution for objective and comprehensive teacher
performance assessment.
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1. PENDAHULUAN

Guru adalah komponen utama dalam proses pendidikan yang memegang tanggung jawab besar
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Sebagai pendorong utama dalam kegiatan belajar
mengajar, guru tidak hanya diharuskan memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang tinggi, tetapi
juga keterampilan sosial dan kepribadian yang dapat membangun suasana belajar yang positif. Oleh karena
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itu, perbaikan Kkinerja guru menjadi sangat mendesak agar memastikan mereka melaksanakan fungsi dan
tanggung jawabnya dengan optimal (Bagou & Suking, 2020). Evaluasi kinerja juga dapat membantu
mengidentifikasi kekurangan dari pengembangan lebih lanjut, alhasil guru mampu terus meningkatkan
kualitas pengajarannya.

SMK Daruttanwir Puyung, sebagai salah satu sekolah kejuruan yang fokus pada pengembangan
keterampilan siswa, menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan optimal.
Dalam konteks ini, sekolah perlu memiliki mekanisme evaluasi yang efektif, objektif, dan komprehensif.
SPK termasuk sistem informasi yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadi satu diantara
pedoman lainya untuk mengatasi pengembangan dan solusi dalam Analisis Kinerja guru Berperstasi
(Waruwu & Dianti, 2023). Diantaranya pendekatan yang dapat digunakan adalah metode Weighted
Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Metode ini memungkinkan integrasi berbagai kriteria
evaluasi untuk memberikan gambaran yang holistik tentang kinerja guru.

Aktivitas penilaian kinerja sangat penting dan rutin dilakukan oleh organisasi, baik di bidang
pendidikan maupun sektor lainnya. Salah satu sumber daya utama yang digunakan adalah sumbersumber
manusia yang merupakan faktor kunci keberhasilan (Zebua & Sonata, 2022). Dalam konteks pendidikan,
guru adalah aset terpenting yang dimiliki oleh sekolah untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran,
meningkatkan mutu, dan menghasilkan lulusan yang kompetitif. Agar kualitas kerja guru tetap terjaga dan
terus meningkat, sekolah perlu melakukan evaluasi kinerja secara berkala. Evaluasi kinerja sangat penting
untuk meningkatkan kualitas serta produkifitas, profesionalitas, dan motivasi guru agar terus
mengembangkan potensinya. Selain itu, evaluasi ini juga dilakukan untuk memastikan apakah hasil kerja
guru sudah selaras dengan visi dan misi sekolah.

Sebagai contoh, penerapan metode WASPAS telah digunakan dalam berbagai penelitian, seperti
penilaian kinerja pegawai di perusahaan, pemilihan pelatih profesional, hingga menentukan kelulusan calon
karyawan (Waruwu & Dianti, 2023). Dengan menggunakan metode WASPAS, Semoga analisis kinerja guru
SMK Daruttanwir Puyung dapat ditindak secara lebih objektif, akurat, dan memberikan hasil yang bisa
dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan strategis (Rohman, 2020).

2. METODE PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian

Proses ini melibatkan beberapa tahapan penting yaitu :
a. Pengumpulan Data
Dalam Pengumpulan data menggunakan Metode WASPAS dalam pemilihan atau penilaian dari
kinerja guru terbaik meliputi :
1. Survei
Teknik ini melibatkan pengumpulan data secara langsung dengan cara ke lokasi penelitian, yaitu
SMK Daruttanwir Puyung, untuk mengamati aktivitas dan melakukan wawancara langsung dengan
pihak sekolah.
2. Studi Pustaka
Teknik ini melibatkan pengumpulan data teoritis dengan memahami dari sumber buku, makalah,
jurnal, atau referensi lain untuk menunjang permasalahan yang ada.

b. Implementasi Metode WASPAS
Metode WASPAS adalah teknik yang dapat mengurangi kesalahan atau mengoptimalkan estimasi
untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Metode ini mengombinasikan pendekatan WSM dan
WPM untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem ini yaitu berbasis komputer yang dikembangkan untuk menyokong manajemen dari
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Penerapan sistem ini bertujuan agar keputusan yang dihasilkan
oleh manajemen menjadi lebih baik dan efektif. SPK mampu meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan (Nasution et al., 2022).
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2.3. Penilaian Kinerja

Penilaian evaluasi catatan hasil aktivitas membantu analisis pencapaian seseorang dalam batas waktu
tertentu. Kinerja guru dinilai berdasarkan standar, sasaran, atau tujuan yang telah disepakati sebelumnya
(Rohman, 2020). Penilaian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana guru dapat mencapai targetyang
disepakati serta memberikan masukan konstruktif memperbaiki kualitas pembelajaran.

2.4. Metode WASPAS

Terdapat strategi optimal antara MCD yang sudah dikenal sebagai medel untuk jumlah pertimbangan
atau Weighted Sum Model/WSM dan model pertimbangan produk atau Weighted Product Model/WPM yang
dikembangkan menjadi Metode Waspas . Metode ini semulanya memerlukan penyesuaian linier dari suatu
variabel keputusan dengan dua konstrain (Syam & Komalasari, 2023). Metode ini diinginkan dapat
membantu dalam penilaian kinerja guru terbaik di SMK Daruttanwir Puyung. WASPAS menggabungkan dua
pendekatan utama :

a.  Weight Sum Model (WSM)
Menggunakan penjumlahan berbobot untuk menilai alternatif.
b. Weight Product Model (WPM)
Menggunakan perkalian berbobot untuk meningkatkan akurasi penilaian.

Tahapan dalam menyelesaikan masalah menggunakan metode WASPAS adalah sebagai berikut :
X11 X12 Xl1n
X=|x21 Xx22 X2n 1)

Xmnl Xmn2 Xmn

1. Menyiapkan sebuah Matrik
2. Penormalisasian nilai Rij dengan rumus yang sudah di tentukan:
Parameter Keuntungan
Xxij
Rij = Max;(i)- (2)
Parameter Biaya
MinXij

Ri; = o) 3)
3. Mengukur Nilai Alternatif (Qi) dengan rumus dibawah ini ;
Qi=05%7 =1=Rijwj+0,5 [[} = 1 (Rij)wj 4)

Nilai Qi yang mumpuni merupakan nilai maksimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Menentukan Nilai Alternatif

Penilaian kinerja guru terbaik dilakukan menggunakan metode WASPAS dalam Sistem Pendukung
Keputusan. Proses ini melibatkan perhitungan penjumlahan terbobot dan perkalian terbobot dari stiap
alternative ranting kinerja guru di setiap atributnya. Dengan pendekatan ini, sistem dapat menganalisis
kinerja guru secara objektif.

Pada penerapan metode WASPAS, langkah pertama adalah menentukan nilai alternatif untuk setiap
kriteria. Alternatif-alternatif tersebut diidentifikasi berdasarkan data kinerja guru yang telah dikumpulkan
melalui survei dan wawancara. Setiap guru diberi nilai berdasarkan kriteria evaluasi, seperti aspek pedagogic,
Profesional,sosial, dan kepribadian. Nilai-nilai ini kemudian dinormalisasi untuk memastikan perbandingan
yang adil dan objektif.Dalam menerapkan Meode WASPAS, langkah pertama adalah menentukan nilai setiap
alternatif berdasarkan kriteria yang ditetapkan :
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Kode Alternatif
Al Mujnah 5,5
A2 Lalu Sujarman S.pd
A3 Sopiana Sapitri S.Kom
Ad Khaerani 5.Ag
A5 Aenul Hayat 5.Kom
Ab Hayatunnufus S.pd

Gambar 1. Data Alternatif

Kode Alternatif kriteria
C1 c2 G3 C4 C5
Al Mujnah 5,5 4 5 4 5 4
A2 Lalu Sujarman S.pd 4 4 4 5 4
A3 Sopiana Sapitri 5.Kom 3 5 3 5 4
Ad Khaerani 5.Ag 5 4 5 5 4
Ab Aenul Hayat 5. Kom 5 5 3 4 3
Ab Hayatunnufus S.pd 4 3 4 4 4

Gambar 2. Rating Kecocokan

3.2. Penentuan Kriteria

Adapunn kriteria yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan pada pemilihan kinerja guru
terbaik menggunakan metode WASPAS yaitu :

Kode Kriteria Jenis Bobot
Cl Kchadiran Benefit 0.25
C2 Strategi Mengajar Benefit 0.3
C3 Tanggung Jawab Benefit 0.2
c4 Kepribadian Benefit 0.15
C5 Pendidikan Benefit 0.15

Gambar 3. Data Kriteria

Selanjutnya menetukan skala Pembobotan sebagai berikut :

Skala Bobot Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Buruk 2

—

Sangat Buruk

Gambar 4. Skala Pembobotan

3.3. Penerapan Metode WASPAS

Tahap dalam penerapan metode WASPAS digunakan dengan sasaran untuk memperoleh
perangkingan,berikut merupakan langkah perhitungannya:
a. Langkah1l
Mempersiapkan sebuah matriks yang dapat dilihat pada Gambar 5 berikut :
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4 5 4 5 4
4 4 4 5 4
¥ s O 3 9 4
e O 4 5 5 4
b 9 & 4 3
4 3 4 4 4

Gambar 5. Matriks

b. Langkah?2
Melakukan normalisasi matriks sebagai berikut :

o X1=4+4+3+5+5+4+5+3 o X2=5+4+4+5+3+5+4 o X3 =4+4+3+4+43+4+4+4
All=4/5=0,8 All=5/5=1 All =4/4=1
A21=4/5=0,8 A21=4/5=0,8 A21 =4/4=1
A31=3/5=0,6 A31=5/5=1 A31=3/4=0,75
A41=5/5=1 A41=4/5=0,8 A4l =4/4=1
A51=5/5=1 A51=5/5=1 A51=3/4=0,75
A61=4/5=08 A61=3/5=0,6 A6l =4/4=1

o X4=5+545+5+a+atard | ﬁ;%?:lfé;} IS
Al1=5/5=1 M1:4’5:0'8
A21-5/5-1 A31:4”5:O'8
ASL=55=1 Adi-4 é—_o 8
A41-5/5-1 PRy
ASL=45-08 AGL- 4!5:0'8
A61=4/5=0,8 =450,

Gambar 6. Proses Normalisasi Matriks

Penormalisasian dilakukan secara berulang hingga perhitungan yang di dapatkan dari kriteria C5
maka akan memperoleh hasil dari Normalisasi matriks X diperoleh matrik xij.

08 1 1 1 0.8]

08 08 1 1 08
. _ |06 1 075 1 08
P11 08 1 1 08

1 1 075 08 0.6
08 06 1 08 08

Gambar 7. Hasil Normalisasi Matriks

Langkah berikutnya yaitu mengoptimalkan atribut dengan menghitung nilai Qi dari hasil Normalisasi
X dan bobot .
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o Ql1=05x(08*025) + (1« 0.3) + (1 » 0.2) + (1 =0.15) + (0.8 = 0.15)) +0.5 []((0.8)0.25
(1)0.3 = (1) 0.2 = (1) 0.15 = (0.8) 0.15))
- 0.485 +0.113
=0.598
o Q2=05Y((0.8 = 0.25) + (0,8« 0.3) + (1 * 0.2) + (1 +0.15) + (0.8 = 0.15)) +0.5 []((0.8)0.25
(0.8) 0.3 = (1) 0.2 = (1) 0.15 = (0.8) 0.15))
=1,535+0.4276
-1.962
o Q3=05X((0.6 * 0.25) + (1x 0.3) + (0.75 + 0.2) + (1 =0.15) + (0.8 = 0.15)) +0.5 []((0.6)
0.25+ (1)0.3 * (0,75) 0.2 * (1) 0.15 = (0.8) 0.15 )
=0.435+0.4017
-0.836
o Q4=05Y((1*0.25)+ (0,8 0.3) + (I = 0.2) + (1 «0.15) + (0.8 = 0.15)) +0.5 [T((1) 0.25 = (0.8)
0.3 = (1) 0.2 = (1) 0.15 = (0.8) 0.15))
= 0.480 +0.4522
=0.932
o Q5=05x((1*025)+ (1« 03) + (0.75 = 0.2) + (0.8 «0.15) + (0.6 + 0.15)) +0.5 [J((1) 0.25
(1)0.3 = (0.75) 0.2 = (0.8) 0.15 = (0.6) 0.15))
= 0.455 +0.2321
=0.687
e Q6=05 (0.8 * 0.25) + (0,6+ 0.3) + (1 = 0.2) + (0,8 +0.15) + (0.6 = 0.15)) +0.5 []((0.8)0.25
(0.6) 0.3 = (1) 0.2 = (0.8) 0.15 = (0.6) 0.15))

=0.3950 +0.3633
=0.758
Gambar 8. Proses menghitung nilai Qi

Alternatif Nilai Qi
Fe et 0.598
Lalu Sujarman S.pd 1.962
Sopiana Sapitri 5. Kom 0836
Khaerani 5.Ag 0.932
Aenul Hayat 5. Kom 0-687
Hayatunnufus S.pd 0.758

Gambar 9. Hasil Akhir

Berdasarkan Gambar 9 diatas maka selanjutnya akan ditentukan perangkingan berdasarkan nilai Qi
yang dicapai dari alternatif yang dapat dilihat pada Gambar 10.
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Alternatif Nilai Qi Rangking
e e ] 1.962 1
Khaerani 5.Ag 0.932 2
Sopiana Sapitri 5.Kom 0.836 3
Hayatunnufus 5.pd 0.758 4
Aenul Hayat 5. Kom 0.687 >
Mujnah 5,5 0.598 6

Gambar 10. Perankingan

Berdasarkan perangkingan pada Gambar 10 tersebut, alternatif A2 merupakan alternatif tertinggi
dengan nilai 1.962 merupakan peringkat tertinggi menggunakan rangking 1, sehingga dapat di nyatakan
alternatif terbaik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan dan analisiss yang telah diuraikan, dapat ditegaskan bahwa penerapan
metode WASPAS efektif dalam menyelesaikan masalah penilaian kinerja guru optimal. Penelitian ini
menunjukkan bahwa alternatif A2 mendapatkan peringkat tertinggi sama nilai akhir sebesar 1,962. Kehadiran
sistem pendukung keputusan ini memberikan solusi yang efektif dalam mengevaluasi kinerja guru terbaik
dengan menggunakan metode WASPAS.
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